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ABSTRAK

Marlianto, Dika Agung. 2011. Serat Asmarasupi dalam Kajian Strukturalisme
Greimas. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Jawa.
Jurusan Bahasa dan Sastra Jawa. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas
Negeri Semarang. Pembimbing | Drs. Hardyanto, Pembimbing Il Drs.
Sukadaryanto, M.Hum.

Kata Kunci: Strukturalisme, aktan, fungsional, korelasi, Serat Asmarasupi.

Serat Asmarasupi adalah serat karya Pakubuwana IX. Bentuk serat ini
berupa tembang macapat. Serat Asmarasupi bercerita tentang pengembaraan Ki
Arya Jayangtilam memperdalam agama Islam. Penelitian ini ingin memahami
struktur cerita Serat Asmarasupi.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah struktur
cerita Serat Asmarasupi berdasarkan skema aktansial dan struktur fungsional? (2)
Bagaimanakah korelasi skema aktan dan struktur fungsional dalam membentuk
struktur cerita utama dalam cerita Serat Asmarasupi? Tujuan penelitian adalah (1)
Mengungkap struktur cerita Serat Asmarasupi berdasarkan skema aktan dan
struktur fungsional. (2) Mengorelasikan skema aktan dan struktur fungsional
dalam membentuk struktur cerita utama dalam cerita Serat Asmarasupi.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
objektif menggunakan metode struktural. Sasaran penelitian ini adalah skema
aktan dan struktur fungsional pada cerita Serat Asmarasupi. Data penelitian ini
berupa peristiwa-peristiwa dalam naskah Serat Asmarasupi yang mengandung
skema aktan dan struktur fungsional. Sumber data dalam penelitian ini adalah
naskah Serat Asmarasupi. Pengumpulan data menggunakan metode membaca
heuristic dan hermeneutic.

Hasil penelitian berdasarkan skema aktan dan struktur fungsional
menemukan inti cerita Serat Asmarasupi adalah keinginan Ki Arya Jayangtilam
memperdalam ilmu agama Islam. Keinginan Ki Arya Jayangtilam mendapatkan
dukungan maupun tentangan dari berbagai pihak. Hasil korelasi skema aktan dan
struktur fungsional cerita Serat Asmarasupi diketahui aktan utama berada di luar
45 aktan yang telah ditemukan sebelumnya. Aktan utama tersebut meringkas 45
aktan lainnya.

Saran yang dapat disampaikan yaitu para guru dan calon guru diharapkan
memahami teori strukturalisme model Greimas. Teori strukturalisme Greimas
dapat digunakan untuk mengungkap struktur utama sebuah cerita, sehingga guru
dan calon guru dapat mengembangkan dan menyederhanakan cerita tanpa
menghilangkan inti cerita. Para guru dan calon guru selanjutnya dapat membuat
bahan ajar yang sesuai dengan kondisi dan lingkungan siswa.
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SARI

Marlianto, Dika Agung. 2011. Serat Asmarasupi dalam Kajian Strukturalisme
Greimas. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Jawa.
Jurusan Bahasa dan Sastra Jawa. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas
Negeri Semarang. Pembimbing I: Drs. Hardyanto, Pembimbing II: Drs.
Sukadaryanto, M.Hum.

Tembung pangrunut:  Strukturalisme, aktan, fungsional, korelasi, Serat
Asmarasupi.

Serat Asmarasupi kuwi serat anggitane Pakubuwana 1X. Wujude serat iki
arupa tembang macapat. Serat Asmarasupi nyritakake Ki Arya Jayangtilam sing
nganglang jagad amarga kepeingin nyinauni agama Islam kanthi luwih temen.
Panaliten iki arep ngerteni struktur crita Serat Asmarasupi.

Undering panaliten yakuwi (1) Kepriye struktur crita Serat Asmarasupi
adedhasar skema aktansial lan struktur fungsional? lan (2) Kepriye korelasine
skema aktan lan struktur fungsional kanggo ndhapuk blegere struktur inti ing crita
Serat Asmarasupi? Ancase panaliten iki yakuwi (1) Ndhudah struktur crita Serat
Asmarasupi adedhasar skema aktansial lan struktur fungsional lan (2)
Ngorelasekake skema aktan lan struktur fungsional kanggo ndhapuk struktur
bleger inti ing crita Serat Asmarasupi.

Pendekatan panaliten iki nganggo pendekatan objektif kanthi metode
struktural. Sasarane panaliten iki yakuwi aktan lan struktur fungsional ing Serat
Asmarasupi. Data panalitene awujud kedaden-kedaden ing teks Serat Asmarasupi
kang ngandhut skema aktan lan struktur fungsional. Sumber data panaliten iki
yakuwi teks Serat Asmarasupi. Data dikumpulake nggunakake metode maca
heuristic lan hermeneutic.

Asil panaliten nemokake bleger inti crita ing Serat Asmarasupi yakuwi Ki
kekarepane Arya Jayangtilam kanggo nyinauni agama Islam kanthi luwih temen.
Akeh sing nulunglan nentang kekarepane Ki Arya Jayangtilam kuwi. Asile
korelasi skema aktan lan struktur fungsional crita Serat Asmarasupi, dingerteni
menawa skema aktan utamane ana ing sajabaning 45 skema aktan mau. Aktan
utama kasebut ngringkes 45 skema aktan liyane.

Pamrayoga saka panaliten iki yakuwi guru lan calon guru prelu mangerteni
teori strukturalisme Greimas. Struktur utama crita bisa ditemokake mawa teori
strukturalisme Greimas, saengga guru lan calon guru bisa nggawe crita kang
luwih dawa utawa samadya tanpa ngilangi sari crita kuwi. Para guru lan calon
guru dikarepake bisa nggawe bahan wulangan kang trep karo kahanane siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Serat Asmarasupi adalah serat karya Pakubuwana 1X, seorang raja
Kasunanan Surakarta yang memerintah tahun 1861-1893. Serat ini memiliki
berbagai versi, antara lain yang tersimpan di perpustakaan Museum Sanabudaya
Yogyakarta (hnomor katalog L48, L49, L50, L53, L54 dan L207), Reksapustaka
Mangkunegaran Surakarta dengan nomor Kkatalog A3, Perpustakaan
Sasanapustaka Kraton Kasunanan Surakarta dengan nomor katalog 94 Ca (A),
Kraton Surakarta (KS 467, KS 468, dan KS 470) dan Serat Asmarasupi terbitan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan tahun 1983 yang telah dialihbahasakan

oleh Sasmingun dan dialihaksarakan oleh Mulyono Sastronaryatmo.

Korpus sastra Asmarasupi, seperti korpus-korpus teks lain yang populer di
sepanjang pesisir utara Jawa (Menak, Rengganis, Panji dan Ambiya)
menunjukkan keragaman bentuk dan kerumitan pola transmisi teks yang sangat
besar. Naskah Serat Asmarasupi ada yang ditulis menggunakan aksara pegon,
namun kebanyakan memakai aksara Jawa. Beberapa naskah dalam korpus Serat

Asmarasupi diberi judul lain seperti Jayengtilam atau Imam Sujana.


http://id.wikipedia.org/wiki/Kasunanan_Surakarta
http://id.wikipedia.org/wiki/1861
http://id.wikipedia.org/wiki/1893

Naskah Serat Asmarasupi tersebar luas mulai dari Cirebon hingga ke
pulau Lombok, dari pesisir hingga masuk ke pedalaman. Serat ini telah
mengalami berkali-kali gubahan dan saduran dari para pujangga termasuk
pujangga terkenal, Yasadipura I. Gubahan dan saduran tersebut dilakukan untuk
menyesuaikan serat ini dengan selera sastra pada jaman tersebut. Hal ini
mengindikasikan bahwa babon naskah Serat Asmarasupi sudah cukup tua. Serat
Asmarasupi sering dihubungkan dengan sastra menak. Tokoh Ki Arya
Jayangtilam dalam Serat Asmarasupi digambarkan sebagai keturunan Menak
Amir Hamzah, namun serat ini merupakan karangan asli Jawa, bukan cerita impor

seperti menak.

Teks Serat Asmarasupi sudah pernah dicetak dan diterbitkan dua kali.
Keduanya oleh Moelyono Sastronaryatmo pada tahun 1983 dan 1985. Teks
Asmarasupi terbitan tahun 1983 mengambil babon dari naskah Kraton Sasana
Pustaka no. 93-Ca (SMP/KS-468), sedangkan teks terbitan 1985 diambil dari

sumber lain yang merupakan sambungan dari teks pertama.

Serat Asmarasupi yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah naskah
terbitan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan tahun 1983 yang telah
dialinbahasakan oleh  Sasmingun dan dialihaksarakan olen  Mulyono
Sastronaryatmo. Alasan memilih naskah Serat Asmarasupi versi ini adalah karena
tulisannya sudah berupa huruf cetak sehingga lebih mudah dibaca dan dipahami

isinya bila dibandingkan naskah serat yang masih berupa tulisan tangan.



Serat Asmarasupi adalah serat yang bercerita tentang Ki Arya Jayangtilam
atau Ki Abdul Asmarasupi, putra raja Bandaralim yang mengembara karena ingin
memperdalam ilmu agama Islam. Ki Arya Jayangtilam ditemani abdi setianya
bernama Ki Sangubrangta. Ki Arya Jayangtilam harus melalui berbagai cobaan
dan rintangan ketika berusaha mendapatkan apa yang diinginkannya. Mereka
harus melewati hutan angker, jalan yang terjal dan curam, udara dingin yang

menusuk tulang, dan godaan dari bangsa halus.

Selain berisi tentang pengembaraan, Serat Asmarasupi juga bercerita
tentang sifat-sifat kesatria yang dimiliki oleh Ki Arya Jayangtilam. Ki Arya
Jayangtilam adalah seorang kesatria yang rela menolong orang tanpa
mengharapkan imbalan apapun. Hal itu terlihat ketika Ki Arya Jayangtilam
mendapat tugas dari gurunya mencari obat untuk Putri Purbaningsih, putri

kerajaan Sam yang sedang sakit.

Melalui cerita Serat Asmarasupi, pembaca dapat memilih serta memilah
perilaku baik yang pantas ditiru dan perilaku buruk yang harus dihindari sehingga
dapat dijadikan acuan dalam kehidupan bermasyarakat. Cerita dalam serat ini juga
dapat menambah pengetahuan tentang kebaikan dan keburukan seseorang dalam

menjalani kehidupan.

Serat Asmarasupi berbentuk puisi Jawa (tembang) dengan metrum
macapat yang berwujud cerita-cerita. Asmarasupi merupakan nama tokoh yang
berada dalam Serat Asmarasupi, seorang pangeran bernama Ki Arya Jayangtilam

yang mengembara karena ingin memperdalam ilmu agama Islam dengan cara



berguru dan bertapa. Nama Asmarasupi sendiri didapatkan Ki Arya Jayangtilam
ketika berguru kepada Kiai Penghulu Panatagama. Kiai Penghulu Panatagama
juga yang kemudian memerintahkan Ki Arya Jayangtilam pergi mencari obat

untuk Putri Purbaningsih, putri kerajaan Sam.

Keistimewaan yang terdapat dalam Serat Asmarasupi ini dapat dilihat dari
bentuknya. Bentuk Serat Asmarasupi adalah berupa tembang atau puisi Jawa
dengan metrum macapat. Di dalamnya terdapat tokoh-tokoh yang menjalankan
cerita tersebut. Tokoh-tokoh yang terdapat di dalam Serat Asmarasupi
dimaksudkan untuk mempermudah para pembaca memahami isi cerita. Bentuk
Serat Asmarasupi adalah sebuah puisi Jawa yang dibentuk seperti prosa karena

menggunakan tokoh-tokoh di dalam ceritanya.

Ciri khas Serat Asmarasupi adalah kedudukan Ki Arya Jayangtilam
sebagai pangeran kerajaan Bandaralim. Sebagai seorang pangeran, Ki Arya
Jayangtilam sebenarnya tidak akan kekurangan suatu apapun. Namun Ki Arya
Jayangtilam berketetapan hati ingin pergi mengembara, meninggalkan semua
keindahan duniawi guna memperdalam agama Islam. Ki Arya Jayangtilam rela
melewati berbagai cobaan dan rintangan dalam pengembaraannya guna
mendapatkan apa yang diinginkannya. Cerita dalam serat ini juga menceritakan
watak kepribadian dan tingkah laku Ki Arya Jayangtilam dalam melaksanakan
tugas dan kewajibannya. Misalnya, bagaimana sikap Ki Arya Jayangtilam ketika
mendapatkan perintah dari Kiai Penghulu Panatagama mencari obat untuk Putri

Purbaningsih, putri kerajaan Sam. Ki Arya Jayangtilam selalu berusaha



menyelesaikan setiap tugas yang diberikan dengan sebaik-baiknya walaupun

harus mengorbankan nyawa sekalipun.

Hingga saat ini, masih banyak masyarakat yang belum mengetahui cerita
dari Serat Asmarasupi, karena serat merupakan karya sastra lama atau cerita kuno.
Masyarakat sekarang cenderung lebih menyukai karya sastra baru yang lebih up to
date seperti cerita novel, komik, cerpen dan sinetron. Karya-karya sastra lama
seperti serat perlu diteliti dan ditelaah sehingga tidak punah dan hanya menjadi
cerita sejarah. Dengan demikian, serat penting untuk dijadikan sebagai salah satu

sumber penelitian karya sastra.

Adapun alasan mengkaji Serat Asmarasupi adalah karena karya sastra ini
mempunyai struktur di dalamnya. Penelitian ini diarahkan untuk mengungkap
teori strukturalisme A. J Greimas dimana akan mencari dan menganalisis skema
aktan dan struktur fungsional. Skema aktan dengan struktur fungsional tersebut

kemudian dikorelasikan sehingga membentuk kerangka utama cerita.

Alasan lain yang mendorong penelitian Serat Asmarasupi adalah untuk
mencegah punahnya keanekaragaman kebudayaan Jawa khususnya cerita serat
agar tidak hilang dari masyarakat yang semakin maju seiring perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
pesat semakin memudahkan terjadinya kontak budaya yang saling mempengaruhi
satu sama lain. Penelitian ini juga digunakan untuk melengkapi penelitian-

penelitian yang telah ada sebelumnya.



Pada hakikatnya karya sastra adalah sebuah struktur yang dibangun oleh
unsur struktur. Unsur-unsur struktur tersebut tidak dapat berdiri sendiri melainkan
saling berhubungan satu sama lain yang kemudian membentuk suatu keutuhan.
Oleh sebab itu, untuk dapat mengetahui serta memahami sebuah karya sastra yang
utuh, maka struktur tersebut harus dibongkar menggunakan analisis struktural.
Analisis struktural berguna sebagai jembatan di dalam analisis yang lebih
mendalam. Objek yang digunakan dalam analisis ini adalah Serat Asmarasupi

karya Pakubuwana IX.

Penelitian ini merupakan upaya untuk mengkaji sebuah karya sastra
menggunakan metode struktural. Teori strukturalisme telah muncul pada zaman
Aristoteles. Teori ini terus berkembang sehingga memunculkan beberapa aliran
baru diantaranya (1) Aliran Formalis Rusia, (2) Strukturalisme yang menekankan
otonomi karya sastra dalam proses pemahamannya, (3) Strukturalisme aliran New
Criticism yang berkembang di Inggris dan Amerika Serikat, (4) Strukturalisme
Tsjeko, (5) Strukturalisme Perancis, dan (6) Pasca Strukturalisme. Dari sekian
banyak tokoh peneliti sastra dari Perancis yang muncul, A. J Greimas adalah salah

satunya.

Serat Asmarasupi dipilih sebagai bahan penelitian karena struktur cerita
dan isi ceritanya diduga mengandung skema aktan dan struktur fungsional seperti
yang terdapat dalam perspektif Greimas, dimana serat ini merupakan karya sastra
yang mengandung struktur. Salah satu teori yang digunakan di dalam penelitian

ini adalah teori strukturalisme A. J Greimas.



Analisis struktur dengan menggunakan teori strukturalisme model
Greimas bertujuan untuk membedah dan memaparkan secermat, seteliti dan
sedalam mungkin terkait dengan aspek-aspek kesusastraan dan Kketerjalinan
gubahan sastra yang terdapat dalam cerita Serat Asmarasupi karangan

Pakubuwana IX.

Kajian terhadap serat ini didasarkan pada penulisan pengarang tentang
deskripsi tokoh yang terdapat dalam karya sastra ciptaannya. Berdasarkan metode
yang diambil, kajian dalam penelitian ini menekankan struktur cerita yang
terdapat dalam setiap aktan. Dalam cerita Serat Asmarasupi banyak ditemukan
cerita kecil dan setiap konflik yang ada di dalam masing-masing satuan cerita

tersebut dapat diterapkan dalam sebuah aktan.

Cerita dalam Serat Asmarasupi memungkinkan untuk dianalisis dengan
teori strukturalisme yang dikemukakan oleh A. J Greimas. Setiap konflik dalam
cerita kecil pada Serat Asmarasupi memungkinkan untuk dianalisis menggunakan
skema aktan dan struktur fungsional. Berdasarkan skema aktan dan struktur
fungsional yang telah ditemukan nantinya dapat dicari satu kerangka (alur) utama
melalui skema aktan dengan struktur fungsional yang dikorelasikan dalam rangka

membentuk struktur cerita utama.

Berdasarkan prinsip otonomi dalam strukturalisme, pijakan utama analisis
tetap pada karya sastra itu sendiri, dalam hal ini Serat Asmarasupi. Hasil analisis
struktur dilakukan dengan teknik deskriptif. Teknik deskriptif digunakan untuk

mendiskripsikan skema aktan dan struktur fungsional cerita Serat Asmarasupi.



Skema aktan dan struktur fungsional yang terdapat dalam cerita Serat Asmarasupi
kemudian dikorelasikan sehingga dapat membentuk kerangka utama cerita yang

tetap menjadi alur dalam cerita.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, permasalahan

yang diangkat adalah sebagai berikut.

1) Bagaimanakah struktur cerita Serat Asmarasupi berdasarkan skema
aktansial dan struktur fungsional?
2) Bagaimanakah korelasi skema aktan dan struktur fungsional dalam

membentuk struktur cerita utama dalam cerita Serat Asmarasupi?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1) Mengungkap struktur cerita Serat Asmarasupi berdasarkan skema
aktansial dan struktur fungsional.
2) Mengorelasikan skema aktan dan struktur fungsional dalam membentuk

struktur cerita utama dalam cerita Serat Asmarasupi.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu manfaat praktis dan

manfaat teoritis. Manfaat teoritis, penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi



perkembangan ilmu sastra, khususnya dalam bidang serat melalui metode
struktural A. J Greimas dan dapat melengkapi dan memberi manfaat tambahan
referensi bagi peneliti sastra khususnya bidang strukturalisme naratif dalam
masyarakat luas dan mengetahui struktur cerita yang terkandung dalam Serat

Asmarasupi.

Secara praktis, penelitian ini dapat digunakan untuk menemukan struktur
cerita tanpa kehilangan inti cerita. Hasil ringkasan cerita yang dibuat dapat
digunakan sebagai bahan ajar. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi
manfaat bagi para pembaca khususnya mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra
Jawa dan para ahli bahasa untuk menambah pengetahuan tentang pengkajian
karya sastra berupa serat dengan menggunakan teori strukturalisme Greimas, serta

dapat menjadi referensi lebih lanjut tentang penelitian-penelitian selanjutnya.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS

Bab Il ini akan membahas kajian pustaka dan landasan teoretis. Kajian
pustaka membahas tentang penelitian-penelitian sebelumnya yang dianggap
relevan sedangkan landasan teoretis berisi teori-teori yang sesuai dengan

penelitian ini.

2.1 Kajian Pustaka

Penelitian tentang Serat Asmarasupi telah dilakukan oleh Muslifah (1999)
dari sisi filologis, tetapi penelitian yang mengkaji dari sisi analisis struktural
belum pernah dilakukan sebelumnya. Penelitian ini lebih menitikberatkan pada
analisis strutktural menggunakan teori struktural Greimas sehingga berbeda
dengan penelitian sebelumnya. Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini
dan dijadikan sebagai tinjauan pustaka yaitu penelitian yang dilakukan oleh
Mahmudah (2010), Suwondo (1994), Jabrohim (1996), Robingah (2010), dan

Pramono (2010).

Muslifah (1999) melakukan penelitian terhadap Serat Asmarasupi dengan
judul “Serat Asmarasupi Pupuh 83-91 (Sebuah Tinjauan Filologis)”. Penelitian
Muslifah ini tersimpan di perpustakaan Fakultas Sastra Universitas Sebelas Maret

Surakarta. Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian tersebut adalah dari 11

10
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naskah yang ditemukan, menunjukkan bahwa naskah Serat Asmarasupi nomor
katalog A3 koleksi Reksapustaka Mangkunegaran Surakarta memiliki keunggulan
dibandingkan naskah lain. Keunggulan tersebut dilihat dari sudut bahasa,
kelengkapan pupuh, kelengkapan isi, juga tingkat kesalahan setelah dilakukan
perbandingan. Naskah nomor A3 koleksi Reksapustaka Pura Mangkunegaran
Surakarta adalah naskah yang layak untuk ditransliterasikan dan dianggap sebagai
teks yang bersih dari kesalahan dan mendekati aslinya. Keterkaitan penelitian ini
dengan penelitian Muslifah yaitu sama-sama mengkaji Serat Asmarasupi sebagai
bahan kajiannya. Kajian yang digunakan Muslifah berbeda dengan penelitian ini,
penelitian yang dilakukan Muslifah menggunakan teori filologis untuk mencari
perbandingan naskah dan kritik teks Serat Asmarasupi yang terdapat dalam
koleksi Reksapustaka Mangkunegaran Surakarta dengan koleksi Sasanapustaka
Kraton Kasunanan Surakarta. Penelitian ini menggunakan teori strukturalisme
Greimas untuk mencari skema aktan dan struktur fungsional yang akan
membentuk pola struktur cerita. Skema aktan dan struktur fungsional tersebut

dikorelasikan untuk membentuk struktur cerita utama.

Mahmudah (2010) melakukan penelitian dalam skripsinya yang berjudul
“Serat Walidarma dalam pandangan Greimas” karya Raden Rangga Wirawangsa.
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengungkap skema
aktan dan strukur fungsional cerita Serat Walidarma dalam pandangan Greimas,
dan mengungkap korelasi antapola struktur yang menjadi kerangka utama cerita
Serat Walidarma. Kesimpulan dari hasil analisis cerita Serat Walidarma

menggunakan teori struktural A. J Greimas adalah dari hasil analisis skema aktan
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sekaligus struktur fungsional dapat dikatakan bahwa alur cerita Serat Walidarma
sangat kompleks karena di dalamnya terdapat lima pola struktur yang setiap
fungsi unsurnya dapat dirunut secara terpisah. Pola skema yang menjadi kerangka
utama (alur) cerita adalah pola | sedangkan sepuluh pola lainnya adalah alur
sampingan. Pola | dinyatakan sebagai kerangka utama cerita dibuktikan dengan
cara membuat bagan skema aktan. Peran subjek yang mengisi sebelas pola
struktur dan hasilnya tokoh Ki Supyantara dan Nyai Supyantara sebagai subjek
(pertama) yang berkorelasi dengan tokoh yang berperan sebagai subjek dalam
masing-masing pola struktur. Peran subjek dalam pola struktur yang lainnya
hanya berkorelasi dengan beberapa pola struktur saja. Keterkaitan penelitian ini
dengan penelitian Mahmudah yaitu sama-sama mengkaji pola struktur dan
korelasi antara pola struktur yang terdapat dalam teori strukturalisme Greimas.
Objek penelitian yang digunakan Mahmudah berbeda dengan penelitian ini. Pada
penelitian Mahmudah, pola struktur dan korelasi pola struktur Greimas digunakan
untuk menganalisis Serat Walidarma, sedangkan penelitian ini menggunakan

Serat Asmarasupi karangan Pakubuwana 1X sebagai objek kajiannya.

Suwondo (1994) melakukan penelitian dengan judul “Analisis Struktural
‘Danawa Sari Putri Raja Raksasa’ Penerapan Teori A. J Greimas” yang terdapat
dalam Majalah llmiah Bahasa dan Sastra Widyaparwa. Kesimpulan yang dapat
diambil dari penelitian tersebut adalah alur cerita Danawa Sari Putri Raja
Raksasa sangat kompleks karena di dalamnya ditemukan empat pola struktur yang
setiap fungsi unsurnya dapat dirunut secara terpisah. Akan tetapi, kendati terdapat

empat pola struktur, yang menjadi kerangka (alur) utama cerita adalah pola
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struktur Il, sedangkan tiga pola lainnya hanya merupakan alur sampingan. Dari
hasil analisis dapat disimpulkan pula bahwa cerita rakyat dari Lombok ini bertema
moral, yakni siapa yang berbuat jahat akan mendapatkan hukuman yang setimpal
dan siap yang berbuat kebaikan akan memperoleh kebaikan pula. Tema kebajikan
terjelma melalui pola struktur Il dan IV dengan bukti bahwa subjek berhasil
menjadi penerima, sedangkan tema kejahatan terjelma melalui pola I dan lil
dengan bukti bahwa subjek tidak berhasil menjadi penerima. Alur cerita rakyat
dari Lombok ini tidak sama persis seperti yang dinyatakan dalam teori. Tidak
semua tahap terpenuhi dengan cermat. Artinya, banyak tokoh yang tidak seratus
persen berperan dalam satu fungsi. Namun, hal itulah yang sebenarnya menjadi
bukti bahwa konflik tokoh terasa menonjol karena mereka berperan ganda. Atau
barangkali ini menjadi bukti jika cerita-cerita rakyat di Indonesia memiliki ciri

khas yang berbeda dengan cerita rakyat Barat.

Jabrohim (1996) melakukan penelitian berjudul “Pasar dalam Perspektif
Greimas”. Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil analisis novel Pasar karya
Kuntowijiyo menggunakan teori struktural Greimas adalah novel Pasar dapat
dianalisis dengan menggunakan skema aktan dalam bentuk yang bervariasi. Tidak
semua aktan mempunyai fungsi peran yang sempurna. Sebagian aktan mempunyai
fungsi zero. Ada aktan-aktan yang satu fungsi dapat menduduki beberapa peran.
Ada pula aktan-aktan yang satu peran memerankan satu fungsi. Tidak semua
aktan menjadi aktan pokok dalam pembentukan aktan utama. Dengan demikian,
ada aktan pendamping dan aktan pokok. Aktan pendamping adalah aktan yang

kehadirannya hanya mendampingi aktan pokok atau membantu terbentuknya
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aktan utama. Aktan pokok adalah aktan yang menjadi bagian pokok terbentuknya
aktan utama. Novel Pasar dapat di analisis dengan menggunakan struktur
fungsional dalam bentuk yang bervariasi. Tidak semua tahap dalam struktur
fungsional dapat terisi. Ada tahap-tahap yang bersifat zero. Dengan demikian ada
struktur fungsional yang sempurna dan tidak sempurna. Struktur fungsional
dikatakan sempurna apabila semua tahap dalam struktur dapat terisi oleh tahapan
cerita. Struktur fungsional dikatakan tidak sempurna apabila ada salah satu unsur
tahapan yang mengalami zero. Jumlah aktan yang terdapat dalam novel Pasar
sebanyak 20 buah aktan. Dari kedua puluh aktan tersebut, 12 aktan mengalami
zeronisasi, dan 8 aktan mempunyai fungsi peran yang utuh. Aktan pokok yang
membentuk struktur utama cerita utama berjumlah 8 buah sedangkan 12 aktan
yang lain merupakan aktan pendukung. Struktur cerita novel Pasar berdasarkan
skema aktannya mempunyai struktur cerita yang banyak dan bermacam-macam.
Struktur cerita utama dibangun oleh satuan-satuan cerita kecil. Struktur cerita
novel Pasar, jika di analisis berdasarkan skema fungsionalnya, mempunyai
struktur cerita yang banyak dan bermacam-macam. Bersama-sama dengan skema
aktan, struktur akan membentuk cerita utama. Hubungan antara aktan-aktan
dengan struktur fungsional dalam rangka membentuk struktur cerita utama atau
aktan utama merupakan hubungan yang berkesinambungan. Aktan-aktan dan
struktur fungsional jalin-menjalin, saling mendukung dan mengisi dalam rangka

membentuk aktan utama atau struktur cerita utama.

Robingah (2010) melakukan penelitian dalam skripsinya yang berjudul

“Cerita Rakyat Adipati Mertanegara Desa Tambaknegara Kecamatan Rawalo



15

Kabupaten Banyumas Dalam Perspektif Greimas”. Kesimpulan yang dapat
diambil dari hasil analisis cerita rakyat Adipati Mertanegara menggunakan teori
struktural Greimas adalah hasil analisis skema aktan dan struktur fungsional cerita
rakyat Adipati Mertanegara mengungkap lima pola skema yang setiap fungsi
unsurnya dapat dirunut secara terpisah. Pola alur cerita Adipati Mertanegara tidak
sama persis dengan apa yang dinyatakan dalam teori. Skema aktan dan struktur
fungsional pada kelima pola skema tidak terpenuhi semua. Tokoh yang berperan
tidak sepenuhnya berperan dalam satu fungsi. Pola skema yang terpenuhi yaitu
pada skema Ill dan V. Pola skema aktan dan struktur fungsional dikorelasikan
terdapat satu pola skema yang menjadi kerangka utama cerita yaitu pola skema |
(Adipati Mertanegara sebagai subjek). Pola skema | (Adipati Mertanegara sebagai
subjek) sebagai alur cerita utama karena peristiwva pada pola skema |
menyebabkan peristiwa pada pola skema lainnya sedangkan pola skema I1, 11, 1V,
dan V tidak berkorelasi dengan semua pola skema. Cerita Adipati Mertanegara
mempunyai lima fungsi. Fungsi cerita Adipati Mertanegara tedapat fungsi yang
dominan yaitu fungsi membantu pendidikan anak muda karena struktur cerita
Adipati Mertanegara sebagai cerminan bagi masyarakat Kadipaten Bonjok.
Kelebihan yang dimiliki oleh penelitian ini adalah sama-sama menggunakan teori
struktural Greimas sehingga dapat dijadikan kajian dalam penelitian ini, dan

mempermudah dalam hal analisis.

Penelitian lain dilakukan oleh Pramono (2010) dalam skripsinya yang
berjudul “Babad Pagedhongan Karya R. Ng. Wignyawiryana Dalam Kajian A. J

Greimas”. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori strukuturalisme
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A. J Greimas. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini berupa pendekatan
objektif dengan metode struktural. Data penelitian ini yang digunakan adalah teks
cerita Babad Pagedhongan yang diduga mengandung skema aktan dan struktur
fungsional yang merupakan pembentuk pola struktur. Pola ini didapat dari sumber
naskah Babad Pagedhongan karya Raden Ngabehi Wignyawiryana yang
merupakan cetakan kedua pada tahun 1996. Pola struktur cerita Babad
Pagedhongan dikorelasikan dan menghasilkan satu korelasi antar pola struktur
yaitu pola struktur Il (Sultan Agung Aryakusuma sebagai subjeknya) dengan pola
struktur V (Sultan Banten sebagai subjeknya). Dari korelasi tersebut, dapat
diungkap satu pola struktur yang menjadi kerangka utama cerita Babad
Pagedhongan vyaitu pola struktur Il (Sultan Agung Aryakusuma sebagai

subjeknya).

Berdasarkan beberapa kajian pustaka yang telah diuraikan, diketahui
bahwa penelitian tentang Serat Asmarasupi sebagai objek kajian telah dilakukan
oleh Muslifah dalam skripsinya yang berjudul “Serat Asmarasupi Pupuh 83-91
(Sebuah Tinjauan Filologis)”, namun penelitian tersebut masih terbatas dalam
kajian filologis. Penelitian ini lebih menitikbertakan pada analisis struktural

sehingga membedakan dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya.

Manfaat dari penelitian-penelitian di atas adalah untuk mempermudah
analisis penelitian ini. Penelitian ini akan mendiskripsikan struktur cerita Serat
Asmarasupi berdasarkan skema aktan dan struktur fungsional, skema aktan dan
struktur fungsional tersebut kemudian dikorelasikan untuk membentuk struktur

cerita utama.
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2.2 Landasan Teoretis

Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian, teori-teori yang digunakan
dalam penelitian ini adalah strukturalisme, strukturalisme Greimas, skema aktan,

dan struktur fungsional.

2.2.1 Strukturalisme

Istilah struktur secara etimologis berasal dari bahasa Latin struere yang
berarti mendirikan atau membangun. Konsep struktur pertama kali digunakan
sebagai konsep arsitektur, yang mengandung arti dasar sebagai cara sebuah
bangunan didirikan. Atas dasar konsep itu, maka struktur secara tidak langsung
menunjuk pada keberadaan konstruksi atau sistem yang didasarkan pada
hubungan di antara unsur-unsur. Struktur juga mengandung pengertian yang
bersifat abstrak. Dalam pengertian itu, struktur menyatakan — secara tidak
langsung-hubungan dalam suatu sistem sebagai hubungan yang tidak dapat

diamati secara langsung (transparan) (Sobana Hardjasaputra, 2006:1).

Hawkes (1977:17-18) berpandangan bahwa dunia ini pada hakikatnya
lebih merupakan susunan keseluruhan, tersusun atas hubungan-hubungan daripada
benda-bendanya itu sendiri. Dalam kesatuan hubungan tersebut, unsur-unsur tidak
memiliki makna sendiri-sendiri. Makna itu timbul dari hubungan antar unsur yang
terlibat dalam situasi itu. Dengan demikian, makna penuh sebuah kesatuan atau
pengalaman itu hanya dapat dipahami sepenuhnya bila seluruh unsur

pembentuknya terintegrasi ke dalam sebuah struktur.
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Pendapat Hawkes mirip dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Luxemburg. Luxemburg (1984:38) mengatakan bahwa struktur pada intinya
berarti, bahwa sebuah karya atau peristiwa di dalam masyarakat menjadi suatu
keseluruhan karena adanya relasi timbal balik antara bagian-bagiannya dan antara
bagian dan keseluruhan. Hubungan itu tidak hanya bersifat positif, seperti
kemiripan dan keselarasan, melainkan negatif, seperti misalnya pertentangan dan
konflik. Keduanya menekankan bahwa struktur lebih mementingkan hubungan

relasi timbal balik daripada benda-benda itu sendiri.

Terdapat tiga gagasan pokok pengertian struktur yang diungkapkan oleh
Hawkes (1977:16-17). Pertama, the idea of wholeness, internal coherence : its
constituent parts will conform to a set of intrinsic laws which determine its nature
and theirs. Gagasan keseluruhan, koherensi intrinsik, bagian-bagiannya
menyesuaikan diri dengan seperangkat kaidah intrinsik yang menentukan baik
keseluruhan struktur maupun bagian-bagiannya. Tidak ada satu unsur pembangun
di dalamnya yang berdiri sendiri, masing-masing unsur pembangun saling
berkoherensi dan mewujudkan satu makna tunggal. Kedua, the idea of
transformation : the structure is capable of transformational procedure, whereby
new material is constantly processed by and through it. Gagasan transformasi,
struktur itu menyanggupi prosedur-prosedur transformasi yang terus-menerus
memungkinkan pembentukan bahan-bahan baru. Hukum-hukum intrinsik di
dalam strukur tidak hanya tersusun, namun juga menyusun. Sebuah struktur harus
mampu melakukan prosedur transformasi terhadap sebuah material baru. Ketiga,

the idea of self-regulation : the structure makes no appeals beyond itself in order
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to validate its transformational procedure, it is sealed off from reference to other
systems. Gagasan regulasi diri, struktur tidak memerlukan hal-hal di luar dirinya
untuk mempertahankan prosedur transformasinya, struktur itu otonom terhadap
rujukan pada sistem-sistem lain. Sebuah strukutur menemukan makna
keseluruhan dari dirinya sendiri, bukan karena bantuan dari faktor-faktor yang

berada di luarnya.

Pada dasarnya strukturalisme dapat dipandang sebagai cara berfikir
tentang dunia yang lebih merupakan susunan hubungan dari pada susunan benda.
Dengan demikian, kodrat setiap unsur dalam bagian sistem struktur itu baru
mempunyai makna setelah berada dalam hubungannya dengan unsur yang lain
yang terkandung di dalamnya (Hawkes, 1977:17). Pendapat Hawkes tersebut
sedikit berbeda dengan definisi strukturalisme yang dikemukakan oleh Kurzweil.
Kurzweil (2004:1) berpendapat bahwa strukturalisme adalah suatu usaha
sistematis untuk mengungkap struktur mental universal yang termanifestasi dalam
sistem kekerabatan dan struktur sosial yang lebih luas, dalam sastra, filsafat dan
matematika, dan dalam pola psikologis bawah sadar yang memotivasi perilaku

manusia.

Menurut Endraswara (2003:50), ide dasar strukturalis adalah menolak
kaum mimetik (yang menganggap karya sastra sebagai tiruan kenyataan), teori
ekspresif (yang menganggap karya sastra sebagai ungkapan watak dan perasaan
pengarang), dan menentang asumsi bahwa karya sastra sebagai media komunikasi

antara pengarang dan pembaca.
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Pendapat yang berbeda juga dikemukakan oleh Nurgiyantoro. Menurut
Nurgiyantoro (2007:36-37) strukturalisme dapat dipandang sebagai salah satu
pendekatan kesastraan yang menekankan pada kajian hubungan antar unsur
pembangun Kkarya sastra yang bersangkutan. Definisi strukturalisme oleh
Nurgiyantoro ini tidak lagi merupakan definisi secara umum namun lebih

menekankan definisi strukturalisme dalam dunia sastra.

Strukturalisme dalam penelitian sastra, sering dipandang sebagai teori atau
pendekatan. Hal ini pun tidak salah karena baik pendekatan maupun teori saling
melengkapi dalam penelitian sastra. Pendekatan strukturalisme akan menjadi sisi
pandang apa yang akan diungkap melalui karya sastra sedangkan teori adalah
pisau analisisnya. Strukturalis pada dasarnya merupakan cara berfikir tentang
dunia yang terutama berhubungan dengan tanggapan dan deskripsi struktur-
struktur. Dalam pandangan ini karya sastra diasumsikan sebagai fenomena yang
memiliki struktur yang saling terkait satu sama lain. Kodrat struktur itu akan
bermakna apabila dihubungkan dengan struktur lain. Struktur tesebut memiliki
bagian yang kompleks, sehingga pemaknaan harus diarahkan ke dalam hubungan
antar unsur secara keseluruhan. Keseluruhan akan lebih berarti dibanding bagian

atau fragmen struktur (Endaswara, 2003:49).

Menurut Ratna (2006:93), pengertian teori strukturalisme secara definitif
memberikan perhatian terhadap analisis unsur-unsur karya dengan mekanisme
antar hubungannya. Di satu pihak antarhubungan unsur yang satu dengan unsur

yang lainnya, di pihak yang lain hubungan antarunsur (unsur) dengan totalitasnya.
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Setiap karya sastra, baik karya sastra dengan jenis yang sama maupun yang

berbeda, memiliki unsur-unsur yang berbeda.

Untuk mengetahui struktur sesuai dengan teori strukturalisme maka harus
dilakukan suatu analisis. Beberapa pendapat tentang analisis struktural
dikemukakan oleh Nurgiyantoro, Hartoko dan Rahmanto, dan Teeuw. Menurut
Nurgiyantoro (2007:37), analisis struktural karya sastra, di dalam hal ini adalah
karya fiksi, dapat dilakukan dengan mengidentifikasi, mengkaji dan
mendiskripsikan fungsi dan hubungan antar unsur intrinsik fiksi yang
bersangkutan. Mula-mula diidentifikasi dan dideskripsikan, misalnya bagaimana
keadaan peristiwa-peristiwa, plot, tokoh dan penokohan, latar, sudut pandang dan
lain-lain. Setelah itu dijelaskan bagaimana fungsi masing-masing unsur itu dalam
menunjang makna keseluruhannya, dan bagaimana hubungan antarunsur tersebut
sehingga secara bersama-sama membentuk sebuah ketotalitasan-kemaknaan yang

padu.

Menurut Hartoko dan Rahmanto (1986:136), analisis struktural dapat
berupa kajian yang menyangkut relasi unsur-unsur dalam mikroteks, satu
keseluruhan wacana, dan relasi intertekstual. Analisis unsur-unsur mikroteks itu
misalnya berupa analisis kata-kata dalam kalimat, atau kalimat-kalimat dalam
alenia atau konteks wacana yang lebih besar. Namun, ia juga dapat berupa analisis
fungsi dan hubungan antar unsur latar, waktu, tempat dan sosial budaya dalam
analisis latar. Analisis satu keseluruhan wacana dapat berupa analisis bab per bab,
atau bagian-bagian secara keseluruhan, sedangkan relasi intertekstual berupa

karya-karya sastra dari periode tertentu.
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Teeuw (1988:135) menyatakan bahwa pada prinsipnya analisis struktural
bertujuan untuk membongkar dan memaparkan secermat, seteliti, semenditel dan
mendalam mungkin keterkaitan dan keterjalinan semua anasir, aspek dari karya
sastra yang bersama-sama menghasilkan makna menyeluruh. Analisis struktural
bukan merupakan penjumlahan dari anasir, yang penting justru sumbangan yang
dapat diberikan oleh semua anasir pada keseluruhan makna dalam keterkaitan dan

keterjalinannya.

Berdasarkan definisi-definisi strukturalisme yang telah diuraikan, dapat
dikatakan bahwa teori strukturalisme adalah teori yang digunakan untuk
menganalisis secermat, teliti dan sedalam mungkin unsur-unsur otonom
pembangun karya sastra. Tahapan dalam menganalisis adalah mengidentifikasi,

mengkaji dan mendiskripsikan karya sastra tersebut.

Pendekatan struktural terhadap karya sastra sudah banyak dilakukan,
misalnya pendekatan Struktur Mitos Levi-Strauss. Selain itu, seiring
perkembangan jaman muncul juga teori-teori struktur karya sastra baru, misalnya
konsep kembar mengenai artefact (karya seni sebagai tanda) dan objek estetik
(pengertian yang dikonkretkan oleh pembaca) oleh Jan Mukarovsky, The
morphology of folktale yang ditulis oleh Propp, dan penelitian-penelitian lainnya
yang ditulis oleh para ahli seperti Tzvetan Todorov, Gerald Genette, Rolland
Barthes, Louis Althusser, Paul Ricoeur, dan A. J Greimas dalam bukunya yang

berjudul Semantique Structurale.
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2.2.2 Strukturalisme A. J Greimas

Pada awalnya, yang mengembangkan teori struktural berdasarkan
penelitian atas dongeng adalah Vladimir Propp. Dalam bukunya yang berjudul
The Morphology of the folk Tale (1928) yang kemudian diterjemahkan oleh
Noriah Taslim menjadi ‘Morfologi Cerita Rakyat’ (1987), Propp menelaah
struktur cerita dengan mengandaikan bahwa struktur cerita analog dengan struktur

sintaksis yang memiliki konstruksi dasar subjek dan predikat (Suwondo, 1994:3).

Menurut Selden (1991:59) subjek dan predikat dalam sebuah kalimat
ternyata dapat menjadi inti sebuah episode atau bahkan keseluruhan cerita. Atas
dasar itulah Propp (dalam edisi terjemahan, 1987: 28-76) menerapkan ke dalam
seratus dongeng Rusia, dan akhirnya menyimpulkan bahwa seluruh korpus cerita
dibangun atas perangkat dasar yang sama yaitu 31 fungsi. setiap fungsi adalah
satuan dasar “bahasa” naratif dan menerangkan kepada tindakan yang bermakna
yang membentuk naratif. Propp (1987: 93-94) juga menjelaskan bahwa fungsi-
fungsi itu dapat disederhanakan dan dikelompok-kelompokkan ke dalam tujuh
“lingkaran tindakan” (spheres of action). Ketujuh “lingkaran tindakan” itu adalah
(1) villain ‘penjahat’, (2) donor, provider ‘pemberi bekal, (3) helper ‘penolong’,
(4) sought-for person and her father ‘putri atau orang yang dicari dan ayahnya’,
(5) dispatcher ‘yang memberangkatkan’, (6) hero ‘pahlawan’, dan (7) false hero

"pahlawan palsu’.

Para peneliti di Prancis mencoba mengembangkan prinsip dan hasil

penelitian Propp menjadi dasar sebuah analisis naratif yang universal. Karya
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Propp di Prancis dilanjutkan antara lain oleh Bremond, Roland Barthes, dan
Greimas. Bremond melukiskan proses-proses cerita menurut proses-proses
membaik dan memburuk. Roland Barthes merancangkan sebuah modul analisa
bagi cerita-cerita, sedangkan Greimas mengisahkan hubungan-hubungan yang
terjadi antara para pelaku (achtants) dalam sebuah cerita. Naratologi Greimas
merupakan kombinasi antara model paradigmatis Levi-Strauss dengan model
sintagmatis Propp. Dibandingkan dengan penelitian Propp, objek penelitian
Greimas tidak terbatas pada genre tertentu, yaitu dongeng, tetapi diperluas pada
mitos (Ratna, 2010:137). Greimas mengembangkan teorinya berdasarkan analogi-

analogi struktural dalam linguistik yang berasal dari Saussure (Hawkes 1977:87).

Menurut Selden (1991:.61) Greimas hanya menawarkan sebuah
penghalusan atas teori Propp. Greimas juga lebih strukturalis daripada Propp.
Apabila Propp memusatkan perhatiannya pada sebuah jenis tunggal yaitu
dongeng, Greimas lebih luas jangkauannya, yakni sampai pada ‘“tata bahasa”
naratif yang universal dengan menerapkan analisis semantik atas struktur kalimat.
Kemampuan Greimas dalam mengungkap struktur aktan dan aktor menyebabkan
teori struktur naratologinya tidak semata-mata bermanfaat dalam menganalisis
teks sastra melainkan juga filsafat, religi, dan ilmu sosial lainnya. Selden
(1991:62) menjelaskan bahwa Greimas lebih berpikir dalam term relasi antara
kesatuan-kesatuan ketimbang pelaku dengan satuan-satuan dalam dirinya sendiri.
Untuk menerangkan urutan-urutan naratif yang muncul Greimas meringkas 31
fungsi yang diajukan oleh Propp menjadi 20 fungsi, yang kemudian

dikelompokkan lagi menjadi tiga syntagmes (struktur), yaitu (1) syntagmes
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contractuels (contractual structures ‘berdasarkan perjanjian’), (2) syntagmes
performanciels (performative structures ‘bersifat penyelanggaraan’) dan (3)
syntagmes disjontionnels (disjunctive structures ‘bersifat pemutusan).

Tujuh ”lingkaran tindakan” yang ditawarkan Propp disederhanakan oleh
Greimas menjadi three pairs of opposed yang meliputi enam actants (peran
pelaku), yaitu (1) subject versus object ‘subjek-objek, (2) sender versus receiver
(destinateur vs destinataire) ‘pengirim-penerima’, (3) helper versus opponent
(adjuvant vs apposant) ‘pembantu-penentang (Hawkes, 1977:91-92). Pengisi
keenam aktan ini tidak hanya diduduki oleh manusia, tetapi juga benda mati dan
konsep yang abstrak.

Beberapa fungsi tindakan milik Propp ada yang di integralkan dan di
pecah oleh Greimas. Fungsi the villain (penjahat) dan false hero (pahlawan palsu)
dalam fungsi pelaku diintegralkan menjadi satu aktan yaitu opposant ‘penentang’
karena keduanya memiliki karakter yang sama yaitu berusaha menghalangi subjek
untuk mendapatkan objek. Fungsi donor dan helper juga diintegralkan ke dalam
satu aktan yaitu helper karena keduanya memiliki karakter yang sama yaitu sama-
sama membantu subjek mendapatkan objek. Fungsi sought-for person and her
father oleh Greimas di pecah menjadi dua aktan yaitu objek (sought-for person)
dan sender (her father) karena keduanya memiliki karakter yang berbeda. Sought-
for person memiliki peran sebagai objek yang dicari sedangkan her father
memiliki peran sebagai sender yang memiliki keinginan untuk mendapatkan

objek.
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Menurut Selden (1991:61), pasangan-pasangan itu menguraikan tiga pola
dasar yang barangkali berulang dalam semua naratif, yaitu (1) Kehendak,
pencarian, atau tujuan (Subjek / Objek), (2) Komunikasi (Pengirim / Penerima)

dan, (3) Tunjangan yang menyokong atau menghalangi (Penolong / Penentang).

2.2.2.1 Skema Aktan

Achtant (selanjutnya ditulis dengan ‘aktan’) ditinjau dari segi tata cerita
menunjukkan hubungan yang berbeda-beda. Maksudnya, dalam suatu skema
aktan suatu fungsi dapat menduduki beberapa peran, dan dari karakter peran
kriteria tokoh dapat diamati. Menurut teori Greimas, seorang tokoh dapat
menduduki beberapa fungsi dan peran di dalam suatu skema aktan (Jabrohim,

1996:12).

Menurut Greimas (dalam Jabrohim, 1996:13) aktan adalah sesuatu yang
abstrak, seperti cinta, kebebasan, atau sekelompok tokoh. la juga menjelaskan
bahwa aktan adalah satuan naratif terkecil, yaitu unsur sintaksis yang mempunyai
fungsi-fungsi tertentu. Yang dimaksud fungsi adalah satuan dasar cerita yang
menerangkan kepada tindakan yang bermakna yang membentuk narasi. Setiap

tindakan mengikuti sebuah perturutan yang masuk akal.

Aktan adalah unsur yang berfungsi ganda. Aktan memungkinkan Kita
menemukan unsur-unsur yang tidak tetap, yang berada dengan tepat dalam ruang
dan waktu. Aktan berfungsi referensial, yang di dalam bahasa alamiah
diwujudkan oleh nama diri (serta ungkapan-ungkapan yang disertai oleh kata

penunjuk). Aktan juga menduduki posisi tertentu terhadap verba. Menurut
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penelitian yang dilakukan oleh Claude Bremond, aktan-aktan yang utama yaitu

pelaku aktif dan pelaku pasif (Todorov, 1985:48-49).

Prince (1982:72) mengatakan bahwa aktan adalah suatu fungsi peran
dalam cerita yang memungkinkan untuk diisi oleh beberapa tokoh dan
menyebabkan munculnya beberapa aktan lain yang saling berkesinambungan dan

membentuk suatu alur tokoh yang disebut dengan skema aktan.

Greimas (dalam Rimmon-Kenan, 1986:34-35) menjelaskan bahwa bagian
dari suatu peran atau karakter disebut sebagai aktan. Aktan dan aktor adalah
sesuatu yang berbeda, tetapi keduanya adalah kesatuan yang mempunyai fungsi
sebagai penyusun dan penyempurna suatu aksi dan keduanya tidak hanya
diduduki oleh manusia, tetapi juga benda mati dan konsep yang abstrak.
Perbedaan antara kedua hal di atas adalah aktan merupakan kategori umum yang
menjadi garis dasar sebuah cerita dan juga aktan merupakan fungsi tokoh dalam
cerita, sedangkan aktor adalah tokoh atau pelaku dalam sebuah cerita. Aktor inilah
yang mengemban peristiwa dalam cerita fiksi sehingga peristiwa itu mampu
menjalin suatu cerita. Aktan yang sama bisa diisi lebih dari satu aktor dan aktor

yang sama juga bisa mengisi lebih dari satu aktan.

Subjek dan predikat dalam suatu kalimat dapat menjadi kategori fungsi
dalam cerita. Sebuah fungsi adalah satuan dasar “bahasa” naratif dan
menerangkan kepada tindakan yang bermakna yang membentuk naratif (Selden,

1991:59). Hal inilah yang menjadi dasar asumsi Greimas untuk menganalisis
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suatu cerita. Enam fungsi aktan dalam tiga pasangan opposional yang di ajukan

Greimas bila digambarkan maka akan tampak sebagai berikut.

Pengirim Objek Penerima
Sender ' Object Receiver

Pembantu Subjek Penentan
Helper SUbJect Opposan?

Aktan menunjukkan hubungan yang berbeda-beda dari segi tata cerita.
Suatu fungsi dapat menduduki beberapa peran dalam suatu skema aktan, dan dari
karakter peran kriteria seorang tokoh dapat diamati. Seorang tokoh dapat
menduduki beberapa fungsi dan peran di dalam suatu skema aktan. Satu aktan

juga dapat diduduki oleh beberapa tokoh sekaligus.

Sender ‘pengirim’ adalah seseorang atau sesuatu yang menjadi sumber ide
dan berfungsi sebagai penggerak cerita. Sender inilah yang menimbulkan
keinginan bagi subjek atau pahlawan untuk mencapai objek. Object ‘objek’ adalah
seseorang atau sesuatu yang diingini, dicari, dan diburu oleh pahlawan atau ide
pengirim. Subject ‘subjek’ atau pahlawan adalah sesorang atau sesuatu yang
mendapat tugas dari sender untuk mendapatkan objek. Helper ‘penolong’ adalah
seseorang atau sesuatu yang membantu atau mempermudah usaha pahlawan
dalam mencapai objek. Opposant ‘penentang’ adalah seseorang atau sesuatu yang

menghalangi usaha pahlawan dalam mencapai objek. Receiver ‘penerima’ adalah
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sesuatu yang menerima hasil buruan subjek, demikian Zaimar (dalam Suwondo,
1994:5). Helper ‘penolong’dan opposant ‘penentang’ tidak selalu merupakan
manusia, dapat juga berupa benda pusaka atau benda-benda lain yang memiliki
kekuatan. Kekuasaan dapat bersifat konkret seperti raja, dan jenis penguasa lain.
Kekuasaan juga dapat bersifat abstak, seperti masyarakat, nasib dan waktu atau

bahkan juga salah satu sifat yang terdapat dalam diri pejuang itu sendiri.

Berkaitan dengan hal itu, di antara sender dan receiver terdapat suatu
komunikasi, di antara sender dan object ada tujuan, di antara sender dan subject
ada usaha, dan di antara helper atau opposant dan subject terdapat bantuan atau
tentangan. Aktan-aktan tersebut dalam struktur tertentu dapat menduduki fungsi

ganda bergantung siapa yang menduduki fungsi subject.

Tanda panah dari sender ‘pengirim’ mengarah ke objek, artinya bahwa
dari sender ‘pengirim’ ada keinginan untuk mendapatkan/menemukan/
menginginkan objek. Tanda panah dari objek ke receiver ‘penerima’ artinya
bahwa sesuatu yang menjadi objek yang dicari oleh subjek yang diinginkan oleh
sender ‘pengirim’ diberikan kepada sender ‘pengirim’. Tanda panah dari helper
‘penolong’ ke subjek artinya bahwa helper ‘penolong’ memberikan bantuan
kepada subjek dalam rangka menunaikan tugas yang dibebankan oleh sender
‘pengirim’. Helper ‘penolong’ membantu memudahkan tugas subjek. Tanda
panah dari opposant ‘penentang’ ke subjek artinya bahwa opposant ‘penentang’
mempunyai kedudukan sebagai penentang dari kerja subjek. Opposant

‘penentang’ mengganggu, menghalangi, menentang, dan menolak usaha subjek.
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Tanda panah dari subjek ke objek artinya bahwa subjek bertugas menemukan

objek yang dibebankan dari sender ‘pengirim’ (Jabrohim, 1996:14).

Suatu aktan dalam struktur tertentu dapat dapat berfungsi ganda,
bergantung pada siapa yang menduduki fungsi subjek. Fungsi sender ‘pengirim’
dapat menjadi fungsi sebagai sender ‘pengirim’ sendiri, juga dapat menjadi fungsi
subjek. Subjek dapat menjadi fungsi sender ‘pengirim’, fungsi receiver
‘penerima’ dapat menduduki fungsi receiver ‘penerima’ sendiri, fungsi subjek,
atau fungsi sender ‘pengirim’. Semua fungsi dapat menduduki peran fungsi yang

lain.

2.2.2.2 Struktur Fungsional

Selain menunjukkan bagan aktan, Greimas juga mengemukakan model
cerita yang tetap sebagai alur (Zaimar dalam Suwondo, 1994:5). Model tersebut
terbangun oleh berbagai tindakan yang disebut fungsi. model yang kemudian
disebut model fungsional itu, menurutnya, memiliki cara kerja yang tetap karena

memang sebuah cerita selalu bergerak dari situasi awal ke situasi akhir.

Model fungsional mempunyai tugas untuk menguraikan peran subjek
dalam rangka melaksanakan tugas dari sender ‘pengirim’ yang terdapat dalam
aktan. Model fungsional terdiri oleh berbagai tindakan, dan fungsi fungsinya
dapat dinyatakan dalam kata benda seperti keberangkatan, kedatangan, hukuman,
kematian dan lain sebagainya. Bila dibuat bagan, maka bagian dan tahapan

tersebut akan nampak sebagai berikut.
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Transformasi
Situasi Situasi
awal Tahap Tahap Tahap Akhir
Kecakapan Utama Kegemilangan

Berdasarkan bagan tersebut terlihat operasi fungsional model fungsional
terbagi dalam tiga bagian. Bagian pertama merupakan situasi awal. Bagian kedua
merupakan tahap transformasi. Tahapan ini terbagi menjadi tiga tahap, yaitu tahap
kecakapan, tahap utama, dan tahap kegemilangan. Bagian ketiga merupakan
situasi akhir.

Situasi awal, peristiwa diawali dengan munculnya pernyataan adanya
keinginan untuk mendapatkan sesuatu. Sender ‘pengirim’ berperan paling
dominan dalam situasi ini. Situasi menceritakan pernyataan sender ‘pengirim’
dalam menginginkan sesuatu. Sender ’pengirim’ mempunyai sesuatu atau cita-cita
yang ingin diraihnya. la mencari dan menemukan jalan bagaimana cara
mewujudkan cita-citanya tersebut. Sender lalu memberikan tugas kepada subjek
untuk memperoleh hal yang diinginkannya, yaitu objek. Di sini ada panggilan,
perintah, atau persetujuan. Panggilan berupa suatu keinginan dari sender
‘pengirim’. Perintah adalah perintah dari sender ‘pengirim’ kepada subjek untuk
mencari subjek. Persetujuan adalah persetujuan dari sender ‘pengirim’ kepada
subjek. Jika tugas yang dilaksanakan oleh subjek hanya mampu dilaksanakan oleh
dirinya sendiri, si sender ‘pengirim’ berarti menduduki dua peran fungsi, yaitu

sender ‘pengirim’ dan subjek.
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Transformasi terdiri dari tiga tahapan, yaitu tahap kecakapan, tahap utama
dan tahap kegemilangan. Tahap kecakapan, yaitu adanya keberangkatan
subjek/pahlawan, munculnya penentang dan penolong, dan jika pahlawan tidak
mampu mengatasi tantangannya akan didiskualifikasi sebagai pahlawan. Tahap ini
menceritakan keadaan subjek yang baru dalam tahap uji kemampuan. Selain itu,
dalam tahap ini muncul helper ‘penolong’ dan opposant ‘penentang’. Opposant
‘penentang’ muncul untuk menggagalkan usaha subjek untuk mencari objek,
dilain pihak helper ‘penolong’ datang untuk membantu usaha subjek. Inti dari
tahap ini hanyalah menunjukkan kemampuan subjek dalam mencari objek pada
awal usahanya. Tahap utama, yaitu adanya pergeseran ruang dan waktu, dalam
arti pahlawan telah berhasil mengatasi tantangan dan mengadakan perjalanan
kembali. Tahap ini menceritakan hasil usaha subjek dalam mencari objek. Subjek
berhasil memenangkan perlawanannya terhadap opposant ‘penentang’, berhasil
mendapatkan objek. Tahap kegemilangan, yaitu kedatangan pahlawan, eksisnya
pahlawan asli, terbongkarnya tabir pahlawan palsu, hukuman bagi pahlawan
palsu, dan balas jasa bagi pahlawan asli. Pahlawan adalah sebutan bagi subjek
yang telah berhasil mendapatkan objek. Pahlawan menyerahkan objek pencarian
kepada si sender ‘pengirim’. Opposant ‘penentang’ mendapatkan hukuman atau

balasan. Subjek mendapatkan imbalan atau hadiah.

Situasi akhir terjadi ketika konflik pada peristiwa tersebut telah berakhir.
Objek telah diperoleh dan diterima oleh receiver ‘penerima’, keseimbangan telah
terjadi, berakhirnya suatu keinginan terhadap sesuatu, dan berakhirlah sudah cerita

itu.
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Dua model yang diajukan oleh Greimas ini memiliki hubungan kausalitas,
karena hubungan antaraktan itu ditentukan oleh fungsi-fungsinya dalam
membangun struktur (tertentu) cerita. Hubungan antara aktan dan fungsi adalah
bersama-sama untuk membentuk struktur cerita, yaitu cerita utama atau struktur

cerita pusat.

Berdasarkan uraian tersebut, teori struktural A. J Greimas yang diterapkan
pada Serat Asmarasupi adalah berusaha mencari skema aktan dan struktur
fungsional yang akan membentuk struktur cerita utama. Skema dan struktur
fungsional yang telah ditemukan nantinya dapat dicari satu kerangka (alur) utama
melalui skema aktan dan struktur fungsional yang dikorelasikan. Para tokoh akan
difungsikan atau diperankan sebagai : sender ‘pengirim’, object ‘objek’, receiver
‘penerima’, subject ‘subjek’, helper ‘pembantu’, dan opposant ‘penentang’ di
dalam bagan aktan. Struktur fungsional terbagi menjadi tiga tahap, yaitu 1) situasi
awal, 2) tahap transformasi yang dibagi menjadi tiga tahap, yaitu a) tahap

kecakapan, b) tahap utama, dan c) tahap kegemilangan, dan 3) situasi akhir.

2.3 Kerangka Berfikir

Serat Asmarasupi adalah serat karya Pakubuwana 1X. Serat ini memiliki
berbagai versi yang tersimpan di perpustakaan Museum Sanabudaya Yogyakarta,
Reksapustaka Mangkunegaran Surakarta dan perpustakaan Sasanapustaka Kraton
Kasunanan Surakarta. Serat Asmarasupi yang akan dikaji dalam penelitian ini
adalah serat terbitan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan tahun 1983 yang

telah dialihbahasakan oleh Sasmingun dan dialihaksarakan oleh Mulyono
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Sastronaryatmo. Serat ini berkisah tentang Ki Arya Jayangtilam atau Ki Abdul
Asmarasupi, putra raja Bandaralim yang mengembara mencari ilmu agama Islam.
Dalam pengembaraannya, Ki Arya Jayangtilam ditemani abdi setianya yang

bernama Ki Sangubrangta.

Serat ini merupakan karya sastra yang mengandung struktur. Sebagai
sebuah struktur, cerita Serat Asmarasupi jelas terkandung aktansial dan struktur
fungsional seperti yang terdapat dalam perspektif Greimas. Berdasarkan metode
yang diambil, kajian dalam penelitian ini menekankan struktur cerita yang
terdapat dalam setiap aktan. Dalam cerita Serat Asmarasupi banyak ditemukan
cerita kecil dan setiap konflik yang ada di dalam masing-masing satuan cerita
tersebut dapat diterapkan dalam sebuah aktan. Penelitian ini akan mendiskripsikan
struktur cerita Serat Asmarasupi berdasarkan skema aktan dan struktur fungsional,
skema aktan dan struktur fungsional tersebut kemudian dikorelasikan untuk

membentuk struktur cerita utama.



BAB 111

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi hal-hal yang berkaitan dengan metode penelitian, yaitu
pendekatan penelitian, sasaran penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik

analisis data. Masing-masing akan diuraikan secara rinci.

3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
objektif menggunakan metode struktural. Pendekatan objektif adalah pendekatan
yang memandang karya sastra sebagai dunia otonom yang sama sekali terlepas
dari pengaruh pengarang dan lingkungan sosial-budaya. Menurut Ratna (2004:73)
pendekatan model ini lebih memusatkan perhatiannya pada unsur-unsur yang
lebih dikenal dengan analisis intrinsik. Konsekuensi dari pendekatan objektif
adalah diabaikannya dan bahkan ditolaknya segala unsur ekstrinsik seperti aspek
politis, historis, sosiologis dan unsur-unsur sosiokultural lainnya. Pemahaman
pendekatan objektif lebih dipusatkan pada analisis terhadap unsur-unsur dalam
dengan mempertimbangkan keterjalinan antarunsur di satu pihak, dan unsur-unsur

dengan totalitas di pihak lain.

Usaha penjelasan teks dilakukan dengan menggunakan teori struktur

naratif yang berperan sebagai alat dan cara untuk menguraikan karya sastra lewat
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struktur cerita. Pendekatan objektif digunakan untuk mengetahui peristiwa-
peristiwa naratif yang terbagi ke dalam unit-unit naratif. Urutan-urutan naratif
tersebut kemudian diterapkan ke dalam teori struktural Greimas untuk
mengungkap fungsi-fungsi aktan dan struktur fungsional yang berperan

membentuk pola struktur cerita utama.

3.2 Sasaran Penelitian

Sasaran penelitian ini adalah skema aktan dan struktur fungsional yang
terkandung dalam cerita Serat Asmarasupi. Skema aktan dan struktur fungsional
yang ditemukan kemudian dikorelasikan sehingga membentuk struktur cerita
utama. Data dalam penelitian ini adalah peristiwa-peristiwva dalam Serat
Asmarasupi yang yang diduga mengandung skema aktan dan struktur fungsional.
Sumber data penelitian ini adalah naskah Serat Asmarasupi karya Pakubuwana IX
yang dialihbahasakan oleh Sasmingun dan dialihaksarakan oleh Mulyono
Sastronaryatmo terbitan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan tahun 1983

dengan tebal 465 halaman.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik
membaca dan mencatat serta dengan cara studi pustaka untuk memperoleh data.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode membaca heuristic dan membaca hermeneutic. Pembacaan
heuristic adalah pembacaan berdasarkan struktural kebahasaannya atau secara

semiotik adalah berdasarkan konvensi sistem semiotik tingkat pertama.



37

Pembacaan hermeneutic adalah pembacaan karya sastra berdasarkan sistem
semiotik tingkat kedua atau berdasarkan konvensi sastranya. Pembacaan
hermeneutic adalah pembacaan ulang atau retroaktif sesudah pembacaan heuristic

dengan memberikan konvensi sastranya (Pradopo 2009:135).

Menurut Sudaryanto (1993:135), teknik catat adalah teknik yang
digunakan untuk mengumpulkan data kebahasaan. Teknik ini digunakan untuk
mencatat data berupa bahasa tertulis yaitu karya sastra. Teknik catat dapat
dilakukan langsung ketika teknik membaca selesai dilakukan, dan dengan
menggunakan alat tulis tertentu. Transkripsinya yang dipilh yaitu transkripsi

ortografis.

3.4 Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis
deskriptif. Teknik analisis dimulai dengan mengumpulkan data berupa peristiwa
dalam Serat Asmarasupi kemudian dicari satuan unit naratifnya. Pemaparan hasil
analisis disajikan ke dalam bagan skema aktan dan struktur fungsional. Skema
aktan dan struktur fungsional dikorelasikan sehingga akan menemukan struktur
cerita utama dalam Serat Asmarasupi.

Langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan menganalisis
menggunakan teori strukturalisme yang dikembangkan oleh Greimas berdasarkan
pada struktur cerita. Penelitian ini dilakukan untuk mengungkap skema aktan dan

struktur fungsional yang terdapat dalam cerita Serat Asmarasupi. Skema aktan
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dan struktur fungsional digunakan sebagai pembentuk pola struktur cerita pada

cerita Serat Asmarasupi.

Langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1) Membuat bagan skema aktan dan struktur fungsional untuk mengetahui

struktur yang menjadi kerangka utama cerita.

2) Mengkorelasikan antarpola skema sehingga membentuk kerangka utama

cerita.



BAB IV
SKEMA AKTAN, STRUKTUR FUNGSIONAL DAN
KORELASI SKEMA AKTAN PADA CERITA SERAT

ASMARASUPI DALAM STRUKTURALISME GREIMAS

Hasil analisis Serat Asmarasupi akan dipaparkan dalam dua bagian.
Bagian pertama menguraikan skema aktan dan struktur fungsional Serat
Asmaraspi, sedangkan bagian kedua membahas korelasi skema aktan pada Serat
Asmarasupi.

4.1 Skema Aktan dan Struktur Fungsional Cerita Serat Asmarasupi

Berdasarkan analisis cerita Serat Asmarasupi menurut teori strukturalisme
yang dikemukakan oleh Greimas, dapat ditemukan 45 skema aktan. Masing-
masing skema aktan yang terdapat dalam cerita Serat Asmarasupi dipaparkan di

bawabh ini disertai dengan uraian struktur fungsionalnya.
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/Keinginan Ki Arya\ Berguru, bertapa / Ki Arya \
Jayangtilam dan Jayangtilam
memperdalam mengembara
ilmu agama Islam
- / \_ Y,
Prabu Ki Arya Permaisuri,
Bandariman dan Jayangtilam pengawal
ilmu kesaktian Ki kerajaan
Arya Jayangtilam

Situasi awal pada skema aktan | dimulai dengan adanya keinginan Ki Arya
Jayangtilam pergi berguru, bertapa dan mengembara guna memperdalam ilmu
agama Islam. Keinginannya tersebut menyebabkan dirinya selalu bersedih, lupa
makan dan tidur. Orang-orang di istana ikut merasa sedih melihat keadaan Ki

Arya Jayangtilam. Hal tersebut terlihat dalam kutipan berikut.

Mila gung sungkaweng galih/ miyarsa ing aturira/ sakathahing para
wadon/ yen kang putra gung sungkawa/ supe dhahar myang nendra/ sang
Nata grahiteng kalbu/ emeng tyasira kalintang//
Sadaya samya prihatin/ sadaya kang para garwa/ tanapi wong dalem
kabeh/ tuwin santana myang putra/ samya singkel sadaya/ sang Nata
kelangkung ngungun/...//

(Pupuh I, Pupuh Asmaradana bait ke 10-11, him. 186-187)

‘Maka sang raja lagi bersedih hati, demi mendengar laporan, sebagian
besar para wanita, bahwa putranya sedih melulu, lupa makan serta tidur,
raja di dalam hati, tanggap akan kesedihan di dalam hati yang luar biasa.
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Semua orang menjadi prihatin, semua para istri, dan orang di dalam istana
semuanya, beserta kerabat dan putra, tanpa terkecuali sedihlah, sang raja
pun sangat heran sekali...’

Tahap kecakapan pada transformasi ditandai penolakan permaisuri
terhadap keinginan Ki Arya Jayangtilam untuk pergi mengembara. Permaisuri
tidak ingin berpisah dengan anaknya. Hal tersebut terlihat dalam kutipan berikut.

Kang garwa umatur aris/ kados pundi Srinarendra/ yen tamtu kesah

rahaden/ kawula tan betah pisah/ lawan putra paduka/...//

(Pupuh I, Pupuh Asmaradana bait ke 18, him. 188)

‘Sang istri bersembah pelan, bagaimana ini sang Raja, bila putra tuan jadi
benar-benar pergi, hamba tak tahan berpisah, dengan putra baginda...’

Sang raja berusaha menenangkan hati permaisuri. Prabu Bandariman
berkata bahwa semua itu telah menjadi kehendak Yang Mahakuasa. Prabu
Bandariman mengijinkan anaknya mengembara dengan syarat membawa

sejumlah pasukan pengawal.

Tahap utama pada transformasi ditandai dengan usaha Ki Arya
Jayangtilam menyelinap keluar istana pada malam hari. Sang pangeran tidak ingin
pengembaraannya mendapatkan pengawalan pasukan kerajaan Bandaralim. Ki
Arya Jayangtilam diam-diam menyelinap keluar istana ketika prajurit penjaga
tertidur. la menggunakan ilmu kesaktiannya agar tembok istana yang tinggi
menjadi rendah sehingga dapat dilompatinya. Hal tersebut terlihat dalam Kkutipan

berikut.

Tengah dalu wayahe kang wengi/ lir wong pejah kang kemit sadaya/ supe
angreksa gustine/ mangkana raja-sunu/ arsa lolos ing tengah wengi/
anulya lumaksana/ rahaden ing wau/ medal anjog pupungkuran/ pager
bata ingusap gya mendhak aglis/ anulya linumpatan//

(Pupuh 11, Pupuh Dhandhanggula bait ke 4, him. 189-190)
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‘Tengah malam waktunya malam, seperti orang yang mati semua penjaga,
tidak ingat menjaga gustinya, demikianlah raja-putra, bertekad hendak
lolos pada tengah malam, akhirnya terlaksana, raden tadi, keluar sampai di
halaman belakang, pagar bata diusap segera merendah kemudian
dilompatinya.’

Tahap kegemilangan pada transformasi ditandai dengan keberhasilan Ki

Arya Jayangtilam pergi dari istana kerajaan Bandara